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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, ini dapat dilihat dari prosedir yang dierapkan, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.

Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.1 Pengertian serupa dikemukakan oleh Furchan. 

Menurutnya penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 

diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.2

Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan, pertama 

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), dan kedua 

untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).3 Penelitian 

ini,  penulis arahkan pada Peran Guru pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkan Nilai-Nilai Religius siswa di SMK Sore Tulungagung, supaya 

mendapatkan data deskritif berupa kata-kata tertulis yang disusun 

1 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 4

2 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional, 
1992), hal. 21-22

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2008), hal. 60
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berdasarkan data lisan, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara 

menyeluruh dan apa adanya.

Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian study kasus lapangan. Menurut 

Arikunto “tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, di keluarga, di 

masyarakat, di pabrik, di rumah sakit dan sebagainya”.4 Sedangkan penelitian 

dilakukan di SMK Sore Tulungagung dengan menggunakan pendekatan 

kualitatatif. Agar memperoleh pemahaman dan gambaraan yang akurat  

tentang Peran Guru pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Nilai-

Nilai Religius siswa di SMK Sore Tulungagung.

a. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara utuh dengan mendalam tentang realitas 

social dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi 

subyek penelitian sehingga tergambarkan ciri, sifat dan model dari 

fenomena tersebut.5

Peneletian dengan pendekatan kualitatif menekakan analisis proses 

dari proses berfikir secara deduktif ang berkaitan dengan dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantias menggunakan 

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 1999), hal. 9

5Wina sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur. (Jakarta: Kencana, 
2013) hal. 33

5Sugiono,Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), hal. 
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dukungan dari data kuantitatif, tetapi dalam menjawab permasalahan 

yang dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan 

mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi.6

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab 

prsoalan yang dihadapi, yakni rencana pemecahan bagi persoalan yang 

dihadapi.7 Metode penelitan ini melputi jenis penelitian, rancanagn 

penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, jenis dan sumber 

data, pengumpulan data, teknik analiss data, dan berdasarkan sumber 

jenis data dapat digolongkan menjadi dua yaitu primer dan sekunder. 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah dari 

mana data dapat diperoleh.8

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus. Desain 

penelitian studi kasus dapat diartikan dimana penelitian ini difokuskan 

pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin pahami secara 

mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomenayang lainnya. 

6Danim sudarwan, Menjadi Penenlitian  Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 153
7Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 80
8Anas Sujiono, Pengantar Statistic Pendididkan, (Jakarta : PT, Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 59
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Menurut Prof. Nana Syaodih sukmadinata dalam bukunya yang 

berjudul “Metode Penenlitian Pendidikan” penelitan jenis studi kasus 

difokuskan pada satu fenomena, fenomena tersebut bisa berupa seorang 

pemimpin sekolah atau pemipin pendidikan, sekolompok siswa, suatu 

program, suatu proses, satu penerapan kebijakan, atau satu konsep.9

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penilitan, misalnya perilaku, motivasi, 

persepsi, tindakan dan lain-lain. Secara holistic, melalui pendiskripsian 

dalam kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivme, diguanakan untuk meneliti pada 

konsisi obyek yang alamiah.

Disebut penelitian kualtatif karena sumber data utama yang 

diperoleh  dar penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan dari orang-orang 

yang di wawancarai, pengamatan / observasi, dan pemanfaatan dokumentasi 

yang berkatan dengan penelitian yang penulis bahas yaitu Peran guru 

pendidikan agama islam dalam menumbuhkan nilai-nilai religius siswa di 

SMK SORE Tulungagung.

9Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneltian Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), hal. 59
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B. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpulan data utama.10 Instrument selain manusia dapat 

pula digunakan seperti pedoman wawancara observersi, tape recorder, kamera 

tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 

instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian 

kualitatif mutlak diperlukan peran penelitian ini, peneliti sebagai pengamat 

partisipan-partisipan penuh atau pengamat penuh.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 

wawncara mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif 

(passive partisipant observer), artinya “Peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”11 

Disamping itu kehadiran peneliti diketahui sebagai peneliti oleh informan 

(subyek). Mulai studi pendahuluan, kemudian peneliti mengirim surat kepada 

Sekolah Menengah Kejuruan Sore Tulungagung tentang pemberian izin 

penelitian di sekolah tersebut. Disamping itu peneliti juga bertindak sebagai 

pengumpul dan penganalisa data serta hasil penelitian.

Sedang intensitas kehadiran peneliti di lokasi penelitian dari tanggal 20 

Maret -14 April 2018 hampir satu hingga tiga hari dalam tiap hadir di lokasi 

penelitian guna studi pendahuluan (penelitian pendahuluan/pra penelitian). 

Sedang pada tanggal 14 April 2018 pengumpulan data-data yang berkenanan 

dengan fokus penelitian.

10 Lexy J Moleong, Metodologi…,hal. 9
11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfa Beta, 2005), hal. 6
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini, penulis lakukan pada sebuah lembaga pendidikan yang 

berbasisi Kejuruan di Tulungagung yang bernama SMK Sore Tulungagung 

yang berada di bawah naungan yayasan Islami “Sunan Rahmad”. Lokasi 

lembaga yang penulis jadikan sebagai lokasi penelitian ini berlangsung 

berada pada tempat yang strategis karena mudah dijangkau dan dekat dengan 

jalan dengan transportasi yang relative mudah dijangkau. Tepatnya 

beralamatkan di Jalan Mastrip No. 100 Tulungagung. Selain tiu juga letaknya 

tepat dikawasan perkotaan mendorong akses peribahan dan konteks 

transportasi zaman globalisasi sehingga dalam membina aklak siswa ini 

sangat mempengaruhinya.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, 

merupakan “rasion d’entre” seluruh proses pencatatan.12 Persyaratan yang 

paling pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat dicatat 

oleh para pengamat dengan model dapat dibaca dengam mudah oleh mereka 

yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya 

berbagai maksud yang tidak jujur.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi hasil 

wawancara, hasil observasi dan hasil pengamatan lapangan. Data-data 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

12 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 27
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a. Hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam 

bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 

siswa di SMK Sore Tulungagung.

b. Hasil observasi digunakan untuk melihat apakah  Pendidikan Agama Islam 

bisa membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

c. Hasil catatan  lapangan dapat digunakan untuk melengkapi data-data 

observasi.

2. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah “Subyek darimana data dapat diperoleh”, sedangkan 

menurut Lofland yang dikutip Moleong “Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebih-lebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.13

Berdasarkan pendekatan di atas dalam skripsi ini data yang diperoleh 

berupa kata-kata, maka sumber data penelitian berasal dari subyek yang 

diwawancarai, yaitu Kepala Sekolah, guru dan siswa. Adapun data yang 

berupa pengematan, maka sumber datanya adalah perilaku orang-orang dan 

benda-benda yang terdapat di sekitar SMK “Sore” Tulungagung.

Hasil wawancara dan hasil pengamatan tersebut peneliti jadikan sebagai 

sumber data utama yang dimasukkan dalam cacatan tertulis untuk kemudian 

disajikan dalam skripsi sebagai hasil usaha gabungan dari aktifitas melihat, 

mendengar, bertanya, dan mencatat. Untuk memperkaya data penelitian juga 

13 Moleong, Metodologi…, hal.157
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menggunakan sumber data tertulis, dokumen sekolah dan kamera yang 

berkaitan dengan kondisi siswa di SMK “Sore” Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalammengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiaan ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai pelatihan 

yang fokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Dengan maksud 

menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dengan 

menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.14 Observasi yang dilakukan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan, yaitu 

observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton dan penyaksi 

terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian.15 Cara ini 

digunakan peneliti untuk mengetahui tingkah laku keagamaan, interaksi 

antar siswadan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai religius. 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya, 

selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, penglihatan, 

mulutm kulit dan lain-lain. Yang dimaksud metode observasi yaitu metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian dan 

dapat diamati oleh peneliti.16

14Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisi Data (Jakarta : Rajawali Pers). hal.37. 
15Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisi Data (Jakarta : Rajawali Pers). hal.40
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University pers, 

2001), hal. 142
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2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah mengumpulkan informasi 

denagn cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. 

Pedoman yang digunakan peneliti ini dalah bentuk semi structured. 

Dalam hal ini maka mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang 

sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek 

pertanyaan lebih yang lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang 

diperoleh bisa mencakup semua variabe, dengan keterangan yang lebih 

lengkap dan mendalam.17 Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran 

wawancara adalah Guru PAI dan sebagian siswa SMK SORE 

Tulungagung.

Metode ini digunakan penelitian untuk memperoleh informasi 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan secara langsung dari subyek 

penelitian yaitu Guru PAI terkait peranannya dalam menumbuhkan nilai-

nilai religius siswa siswa SMK SORE Tulungagung. Dan juga siswa-

siswanya bagaimana proses dan langkah menumbuhkan nilai-nilai religius 

yang dilakukan oleh guru PAI. 

Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan: 

1) Guru PAI 

a) Sikap guru PAI sebagai Motivator dalam menumbuhkan nilai-nilai 

religius siswa di SMK SORE Tulungagung.

17S. Nasution, Metode Research : Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara,2006) 
hal.106
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b) Sikap guru PAI  Model Dan Teladan  dalam menumbuhkan nilai-

nilai religius siswa di SMK SORE Tulungagung.

c) Sikap guru PAI Evaluator dalam menumbuhkan nilai-nilai religius 

siswa di SMK SORE Tulungagung.

2) Siswa 

a) Tingkah laku keagamaan siswa

b) Interaksi dengan siswa lainya

c) Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam menumbuhkan 

nilai-nilai religius siswa.

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang 

monumental dari seseorang.18

Menurut Arikunto, metode Dokumentasi adalah “mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.19 Sesuai dengan 

pandangan tersebut penulis menggunakan metode dokumentasi untuk 

dijadikan alat pengumpulan dara dari bahan tertulis yang terdiri dari 

dokumentasi resmi, bukan dokumen pribadi. Dalam dokumentasi resmi 

penulis hanya mengambil dokumen internal. Menurut Moleong, “berupa 

memo, pengumuman , intruksi/lembaga masyarakat digunakan dalam 

18Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 289

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur…, hal. 231
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kalangan sendiri”.20 Untuk mendapatkab data-data yang valid, peneliti 

mendapatkan dokumentasi dari SMK Sore Tulungagung yang berupa 

profil SMK Sore Tulungagung yang di dalamnya mencangkup identitas 

SMK, sejarah berdirinya SMK Sore, struktur organisasi, keadaan sarana 

prasarana, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa dan data yang 

lainnya. Dari data yang peneliti peroleh kemudian peneliti memproses data 

tersebut untuk dijadikan data tambahan di dalam penyusunan skripsi.

4. Catatan Lapangan

Penelitian kualitatif dalam melaksanakan kegiatannya menggunakan 

pengamatan atau wawancara sebagai metode pengumpulan data lapangan. 

Setelah mengadakan pengamatan/wawancara kemudian membuat catatan 

lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, dialami 

dan dipikirkan dalam pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.21

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan di 

lapangan melalui apa yang peneliti dengar dan lihat, peneliti mendapatkan 

data sesuai dengan tujuan penelitian yang terkait Peran Guru Pendidkan 

Islam dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Religius Siswa di SMK Sore 

Tulungagung. Dari hasil penelitian tersebut, kemudian peneliti membuat 

kesimpulan data yang ada di lapangan sesuai dengan apa didengar dan 

dilihat.

20 Lexy Moleong, Metodologi…, hal. 219
21 Ahmad Tanzeh, Dasar-dasar, .............., hal. 149
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan untuk 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya sehingga menjadi satuan yang 

dapat dikelola, disintesis, dicari dan ditemukan pola yang penting untuk 

dipelajari, dan diputuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Secara umum, aktivitas dalam analisi data, yaitu data reduction, display, dan 

clonclution.

a. Data Reduction

Peneiti melakukan reduksi datadengan caramerangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 

pola dengan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 

telah peneliti reduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memudahkan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Data Display

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data, yaitu menampilkan data dalam bentuk uraian singkat, bagan atau 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan demikian mendisplay 

data mempermudah peneliti untuk melanjutkan lanhkah kerja selanjutnya.

c. Conclusion/ verivication

Setelah data ditampilkan, maka peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang sudah terkumpul. Verivikasi 

merupakan tahap terakhir yang peneliti lakukan untu mendapatkan data 

yang valid. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan dia memperoleh 

keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah :

1. Ketekunan pengamat

Ketekunan pengamat yang dimaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan (isu) yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Dan untuk menghindari kejadian atau hal-hal yang tidak diinginkan 

(penelitian berdusta, menipu dan berpura-pura).

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.22

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.

a. Triangulasi sumber.

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatanm 

dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang 

berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber lain yang 

22 Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal. 330
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berbeda. Sumber lain yang dimaksud adalah interview dengan 

responden yang berbeda. Responden satu dengan responden yang 

lainnya dimungkinkan punya pendapat yang berbeda tentang “Peran 

Guru PAI  dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Religius  siswa di SMK 

Sore Tulungagung”. Maka dalam trianggulasi peneliti melakukan 

check-recheck, cross check, konsultasi dengan kepala sekolah, guru, 

diskusi teman sejawat dan juga tenaga ahli di bidangnya.

Triangulasi sumber untuk menguji redibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh mellaui beberapa 

sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 

perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 

diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan 

dan orang tuanya. Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-

ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorikan, maka pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

tersebut. 

b. Triangulasi waktu.



65

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil 

penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan 

pengimpulan data.23

Triangulasi yang akan digunakan peneliti adalah triangulasi 

sumber  dan waktu yaitu mengumpulkan data dan informasi dari 

beberapa sumber baik berupa narasumber maupun berupa dokumen 

sehingga data yang dibutuhkan telah terkumpul dan kebenarannya dapat 

diakui dan perpanjangan waktu bila ada datang yang kurang valid.

3. Pemeriksaan Sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan 

cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.24

23 Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal. 273

24 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian.(Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 7
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Tehnik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 

tehnik pemeriksaan keabsahan data. Dalam proses pengumpulan data, 

peneliti akan mengadakan diskusi dengan teman sejawat yang 

melakukan penelitian yang sama dengan sistem yang terbuka. 

H. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil-hasil yang didapat dari  penelitian ini, penulis 

memakai prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian nantinya 

akan lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil kualidan yang maksimal.

Adapun dari keterangan peneltiian ini penulis paparkan sebagai berikut :

1. Persiapan penelitian

Dalam tahapn ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menggunakan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah dalam hal 

ini adalah SMK Sore Tulungagung.

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah, guru-guru dan para siswa untuk 

mengetahui implementasi pendidikan Agama Islam dalam membina 

akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

2. Mengadakan studi pendahuluan

Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada 

orang-orang yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat 

diguankan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada 

akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan dengan materi yang ada di 

obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan yang peneliti 

lakukan.

3. Mengumpulkan data
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Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada 

di lapangan berupa dokumen, interview, maupun pengamatan langsung 

pada objek penelitian. Sehingag dari data-data yang terkumpul peneliti 

dapat mengetahui bagaimana implementasi pendidikan Agama Islam 

dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan beberapa model pentahapan milik 

Moelong25, serta Djam’an Satori dan Aan Komariah26 yang 

penuliselaborasikan menjadi satu yaitu sebagai berikut:

1. Langkah paling awal adalah penelaahan paradigma yang dipakai dalam 

penelitian; penentuan pendekatan penelitian, penetapan topik, 

danpengidentifikasian beberapa bakal calon lokasi penelitian yang 

dipandangcocok.

2. Penelahaan isu-isu empirik/fenomena dengan cara penelitian 

pendahuluan (studi pendahuluan); dilakukan observasi dan wawancara 

seperlunya kepada Guru PAI dan siswa SMK SORE Tulungagung. 

Penelitian pendahuluan ini dilakukan untuk penggalian danpenemuan 

kasus atau fenomena-fenomena yang unik, memiliki kelebihan,atau 

memiliki ketidak sesuaian (masalah).

3. Penetapan fokus penelitian; menilai kasus pokok bagaimana yang 

palingunggul dan layak untuk diteliti di SMK SORE Tulungagung.

4. Tahap sebelum lapangan (sebelum penelitian yang lebih 

mendalam);penyusunan proposal yang meliputi kegiatan pengkajian 

25Moleong, Metodologi Penelitian Kulaitatif,….., hal. 84-103.
26Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 82-83.
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teori melalui bahan-bahan tertulis di buku maupun elektronik (internet), 

penentuan teknikpengumpulan data, pemilihan informan, serta 

penyiapan instrumen pedomanpenelitian.

5. Tahap pekerjaan lapangan (penelitian sebenarnya); pengurusan 

izinpenelitian di lokasi penelitian kepada pejabat berwenang lokasi 

penelitian,menemui gate keeper, ditindak lanjuti dengan pengumpulan 

data/informasiyang terkait dengan fokus penelitian, melakukan 

pencatatan data denganberbagai instrumen pengumpulan data, dan 

berbaur dengan lingkunganlokasi penelitian sambil mengumpulkan data 

atau catatan di lapangan.

6. Tahap analisis data; meliputi analisis data, reduksi data, pengkatagorian 

data, pengecekan keabsahan data, dan pemberian makna.

7. Pemaparan hasil temuan penelitian; pendeskripsian, pembahasan, 

danpenyimpulan hasil penelitian yang meliputi pemaparan implikasi 

danpemberian rekomendasi.

8. Tahap penulisan laporan; meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian,perbaikan hasil penelitian, dan kemudian dilakukan 

pertanggungjawabanhasil penelitian di ruang ujian skripsi.


